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ABSTRAK

Diyono. Karakter Oportunisme Dalam Film Animasi "Adit & Sopo Jarwo"
(Analisis Semiotik Terhadap Tokoh Sopo Jarwo). Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga. Skripsi: Yogyakarta. 2014.

Film Adit & Sopo Jarwo merupakan film animasi asli Indonesia yang
menceritakan kisah persahabatan Adit dan kawan-kawan yang selalu berseteru
dengan duo oportunis bernama Sopo dan Jarwo. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran karakter oportunisme yang terdapat dalam film “Adit &
Sopo Jarwo”, yang digambarkan melalui tokoh Jarwo dan Sopo.

Penelitian ini  menggunakan jenis penelitian kualitatif. ~Subjek
penelitiannya adalah film “Adit & Sopo Jarwo”, dan objek penelitiannya adalah
karakter oportunisme tokoh Sopo Jarwo dalam film "Adit & Sopo Jarwo". Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan teknik dokumentasi. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis semiotik yang didasarkan pada teori segi tiga
makna Charles Sanders Peirce.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran karakter oportunisme
dalam film "Adit & Sopo Jarwo" yang ditunjukkan melalui tokoh Jarwo dan Sopo
melalui 4 sikap : Pertama, tidak mau bekerja keras; kedua, mencari keuntungan
dari keruhnya permasalahan; ketiga, mudah beralih rupa; dan keempat, pintar
mencuri kesempatan. Keempat sikap tersebut dilakukan demi tujuan untuk
mencari keuntungan bagi dirinya sendiri.

Kata kunci: karakter, oportunisme, film “Adit & Sopo Jarwo”.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
1. Karakter Oportunisme

Karakter bisa digambarkan sebagai sifat manusia pada umumnya
dimana manusia mempunyai banyak sifat yang tergantung dari faktor
kehidupannya sendiri, seperti: pemarah, sabar, ceria, pemaaf, tidak percaya
diri, bijaksana, pendiam, penyabar, dan sebagainya.

Karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau
individu. Ciri khas tersebut adalah asli dan mengakar pada kepribadian
benda atau individu tersebut, dan merupakan mesin yang mendorong
bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespon sesuatu.
Karakter dianggap sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap
sebagai ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang,
yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan,
misalnya pengaruh keluarga pada masa kecil dan bawaan seseorang sejak
lahir.*

Sedangkan kata oportunisme bisa diartikan sebagai paham yang

semata-mata hendak mengambil keuntungan untuk diri sendiri dari

1jamal Ma’mur Asmani. Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Yogyakarta : DIVA Press, 2011), him. 32



kesempatan yang ada tanpa berpegang pada prinsip tertentu.? Sedangkan
menurut kutipan buku Ensiklopedi Nasional Indonesia terbitan Delta
Pamungkas yang dirilis dalam situs wikipedia, oportunisme adalah suatu
aliran  pemikiran yang menghendaki pemakaian  kesempatan
menguntungkan dengan sebaik-baiknya, demi diri sendiri, kelompok, atau
suatu tujuan tertentu.?

Sedangkan karakter oportunisme yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah semua adegan yang merujuk pada karakter oportunisme yang
diperankan oleh tokoh utama Sopo Jarwo dalam film animasi "Adit &
Sopo Jarwo". Karakter oportunisme yang dimaksud disini yaitu sikap
negatif yang mengarah pada keinginan untuk memperoleh keuntungan
pribadi, yang ditunjukkan pada tokoh Sopo Jarwo. Sikap-sikap negatif
tersebut akan penulis sampaikan pada sub bab berikutnya.

2. Film Animasi "Adit & Sopo Jarwo"

Adit & Sopo Jarwo merupakan sebuah film karya MD Entertainment
yang berbentuk serial animasi pendek berdurasi 6 menit. Promosi atas
serial pendek ini sempat dihelat pada perhelatan Hellofest Animaexpo
9 bulan November 2013 dan serialnya sendiri sudah memulai debutnya
sejak 27 Januari 2014 lalu.

Film ini disutradarai oleh Dana Riza dan melibatkan tidak kurang
dari 60 orang Animator dalam penggarapannya. Serial yang dibuat dengan

menggunakan software opensource Blender ini bekerjasama dengan Eltra

2 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hal. 1021
*http://id.wikipedia.org/wiki/Oportunisme (diakses tanggal 12 Mei 2014)
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Studio untuk pengisian suara. Tokoh utama dalam film ini yaitu Adit dan
dua tokoh lawannya, Sopo Jarwo yang merupakan nama dari dua tokoh
Bang Sopo dan Bang Jarwo.
Dari beberapa uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan Karakter Oportunis Dalam Film "Adit & Sopo Jarwo"
dalam penelitian ini adalah tanda dan makna mengenai karakter oportunis

yang ditampilkan melalui tokoh Sopo Jarwo.

. Latar Belakang Masalah

Salah satu dari inti kegiatan dakwah yaitu amar ma'ruf nahi munkar.
Amar ma'ruf nahi munkar (al’amru bil-ma'ruf wannahyu'anil-mun'kar) adalah
sebuah frasa dalam bahasa Arab yang maksudnya sebuah perintah untuk
mengajak atau menganjurkan hal-hal yang baik dan mencegah hal-hal yang
buruk bagi masyarakat. Frasa ini dalam syariat Islam hukumnya adalah wajib.*
Dalil amar ma'ruf nahi munkar adalah pada surah Lugman, yang berbunyi

sebagai berikut:

e JilCEte. » A - ¥ Bt - /.9“/ o) _,)Z, St 1 '.f 5:} -~
L Lo ely Sl o 015 Oy aadl Taly L)l W31 Zo
] o= ”

SEIANETNS L i e K

Tiosedl e el o) Ellal

Artinya : "Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah manusia

mengerjakan yang baik dan cegahlah mereka dari perbuatan yang mungkar

dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang

*http://id.wikipedia.org/wiki/Amar_ma'ruf_nahi_munkar (diakses tanggal 12 Mei 2014)
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demikian itu termasuk hal-ial yang diwajibkan (oleh Allah).” (QS. Lugman
(31) : 17)

Seiring dengan perkembangan zaman, yang diikuti dengan
perkembangan teknologi, kini muncul sarana-sarana dakwah yang dapat
digunakan untuk amar ma'ruf nahi munkar dan dapat diterima oleh masyarakat
luas dengan tanpa terkesan menggurui. Salah satu sarana tersebut yaitu
melalui film. Film adalah karya seni yang dihasilkan oleh kerja tim, bukan one
man job, atau dikerjakan oleh perorangan. Film memerlukan skenario yang
dibuat oleh penulis. Para pemain yang berakting, sesuai isi skenario. Sutradara
yang mengatur akting pemain, dan orang-orang lain yang membantu teknis
pembuatan film, mulai juru kamera, editor, penata cahaya, penata artistik,
pengubah musik, hingga pencatat skrip.”

Film "Adit & Sopo Jarwo" merupakan salah satu tayangan yang
menyuguhkan berbagai macam nilai kehidupan. Film ini mendidik
penggemarnya dengan muatan pesan kemasyarakatan, mulai dari sikap anak
terhadap orang tua, pesan persahabatan, kebijaksanaan pemimpin ketika
menemukan konflik di masyarakat, hingga menampilkan sebuah fenomena
unik yang juga sering terjadi di masyarakat. Fenomena unik tersebut adalah
Sopo Jarwo, tokoh yang diceritakan sebagai sosok pengangguran yang
menginginkan penghasilan besar. Dengan berbekal percaya diri, Sopo Jarwo
menggunakan kreativitasnya untuk bisa mengeruk keuntungan sebesar-

besarnya dari setiap keadaan yang terjadi di lingkungannya. Meski sering

5Ade Irwansyah. Seandainya Saya Kritikus Film, (Yogyakarta: CV Homerian Pustaka,
2009), hal. 16



berhadapan dengan bocah kecil, Adit, yang sering menggagalkan rencana
Sopo Jarwo, namun Sopo Jarwo tetap tidak bosan-bosannya untuk selalu ingin
mendapatkan keuntungan pribadi dari setiap keadaan yang ada di sekitarnya.
Dari sekian banyak muatan yang ada dalam film "Adit & Sopo Jarwo"
tersebut, karakter oportunisme yang dimiliki Sopo Jarwo menarik untuk
penulis teliti. Mengingat saat ini kehidupan bermasyarakat juga telah banyak
bergeser menjadi semakin individualisme. Karakter oportunisme Sopo Jarwo
yang ditampilkan melalui film tersebut, dapat dijadikan inspirasi, motivasi,
bahkan kritik bagi penonton untuk dapat bersikap dan bertingkah yang lebih

baik dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

. Rumusan Masalah

Dari paparan latar belakang masalah di atas, dapat dikemukakan
sebuah rumusan masalah sebagai berikut :

Bagaimana karakter oportunisme digambarkan melalui film "Adit &

Sopo Jarwo"?.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah disebutkan di atas,
maka tujuan penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui gambaran karakter oportunisme yang terdapat

dalam film "Adit & Sopo Jarwo".



E. Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan kajian
dalam penelitian komunikasi, khususnya bagi mahasiswa jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan
pemahaman mahasiswa dalam menganalisis pesan-pesan yang
disampaikan dari sebuah film.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi

kemajuan dakwabh, terutama dakwah melalui media film.

F. Kajian Pustaka

Untuk menghindari kesamaan terhadap penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, penulis melakukan kajian pustaka terhadap penelitian-penelitian
yang telah ada, di antaranya sebagai berikut:

Pertama®, penelitian yang dilakukan oleh Siti Ika Lestari, mahasiswa
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Nilai
Optimis dalam Film Negeri 5 Menara”. Pada penelitian tersebut menjelaskan
kajiannya mengenai nilai-nilai optimis yang terkandung dalam sebuah film
Negeri 5 Menara yang merupakan adaptasi dari novel karya Ahmad Fuadi

yang menceritakan mimpi seortang tokoh utama untuk menggapai cita-

6Siti Ika Lestari, Skripsi Nilai Optimis dalam Film Negeri 5 Menara, skripsi yang
diajukan kepada Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.



citanya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap optimis erat kaitannya
dengan motivasi seseorang dalam kehidupan. Nilai optimis dalam film Negeri
5 Menara diantaranya adalah: Pertama, memiliki pengharapan yang tinggi.
Kedua, mampu memotivasi diri. Ketiga, merasa cukup banyak akal untuk
menemukan cara meraih tujuan. Keempat, memiliki kepercayaan diri yang
tinggi. Dan kelima, tidak bersikap pasrah. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang penulis lakukan yaitu sama-sama menganalisis film dengan
pendekatan semiotika. Sedangkan subjek dan objek penelitian yang dilakukan
Siti lka Lestari berbeda dengan subjek dan objek penelitian yang penulis
lakukan.

Kedua’, penelitian yang dilakukan oleh Rosyid Rochman Nur Hakim,
mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
berjudul “Representasi Ikhlas Dalam Film Emak Ingin Naik Haji, Analisis
Semiotik Terhadap Tokoh Emak”. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2013
ini bertujuan untuk mengetahui representasi ikhlas melalui tokoh Emak dan
menjelaskan gagasan-gagasan yang disampaikan oleh film Emak Ingin Naik
Haji berkaitan dengan persoalan sosial. Film Emak Ingin Naik Haji
menunjukkan perjuangan seorang perempuan tua yang kondisi ekonominya
pas-pasan berusaha untuk naik haji. Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif dengan menggunakan analisis semiotika yang dikemukakan oleh

’Rosyid Rochman Nur Hakim, Skripsi Representasi Ikhlas dalam Film “Emak Ingin Naik
Haji” (Analisis Semiotik Terhadap Tokoh Emak), skripsi yang diajukan kepada Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.



Roland Barthes. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan, sama-sama
menganalisis sebuah film, mengambil salah satu makna dari film, dan
keduanya menggunakan analisis semiotika, namun penulis mengambil teori
semiotika yang dipopulerkan oleh Charles Sander Peirce.

Ketiga®, Penelitian yang dilakukan oleh Afraa Qurrotu Ainy
mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian
tersebut berjudul Pesan Etos Kerja Islami Dalam Film Sang Pemimpi,
bertujuan untuk mengetahui pesan-pesan etos kerja Islami yang digambarkan
dalam film Sang Pemimpi. Kewajiban bekerja tidak hanya dilakukan atas
dasar tuntutan kehidupan sosial, aturan, maupun finansial, tetapi karena
kewajiban dari Allah SWT juga. Untuk dapat bekerja dengan optimal, maka
seseorang terlebih dahulu harus memahami dan memiliki etos kerja atau
semangat kerja, agar nantinya ia memiliki tujuan yang pasti dalam kegiatan
bekerjanya. Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis semiotik Roland
Barthes dengn pendekatan deskriptif kualitatif. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah pada film Sang Pemimpi terdapat enam ciri etos kerja Islami yang
ditampilkan oleh tokohnya, yaitu: 1) Komitmen dan teguh pendirian; 2)
Senang memolong; 3) Tangguh dan pantang menyerah; 4) Semangat belajar;
5) Semangat perantauan; dan 6) Semangat perubahan.

Maka jelaslah terdapat perbedaan antara penelitian yang penulis

lakukan dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan peneliti

8Afraa Qurrotu Ainy, Skripsi Pesan Etos Kerja Islami dalam Film Sang Pemimpi, skripsi
yang diajukan kepada Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.



G.

sebelumnya. Karena pada penelitian yang penulis lakukan ini, penulis ingin
mengetahui dan menyampaikan salah satu pesan yang terkandung dalam film
“Adit & Sopo Jarwo” dari tokoh antagonis Sopo Jarwo, yaitu tentang karakter
oportunisme. Tentu selanjutnya agar dapat diambil hikmah dan pelajaran dari
tokoh tersebut, diambil kebaikannya dan diperbaiki kelemahannya dalam
kehidupan sehari-hari, serta kajian ini menjadi kajian baru pada jurusan

Komunikasi dan Penyiaran Islam.

Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Karakter Oportunisme
Kata karakter berasal dari bahasa latin kharakter, kharassein, dan
kharak yang maknanya “tools for marking”, “to engrave”, dan “pointed
stake”. Kata ini mulai banyak digunakan kembali pada abad ke-14 dalam
bahasa Prancis caractere, kemudian masuk dalam bahasa Inggris menjadi
character, dan akhirnya menjadi bahasa Indonesia karakter. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. Dengan
demikian karakter adalah nilai-nilai yang unik dalam suatu individu atau
kelompok, baik terpatri dalam diri maupun terejawantahkan dalam
perilaku.’
Sedangkan oportunisme, secara etimologi berasal dari kata serapan

bahasa Inggris yaitu "oportunity" atau peluang, sedang imbuhan "is

102

% Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, (Bandung : CV. Alfabeta, 2008), hal.
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dibelakang menyatakan "isme" sifat atau faham, jadi oportunis itu lebih
tepat dinyatakan sebagai sifat atau faham atau tabiat yang cenderung
mempergunakan kesempatan semaksimal mungkin apapun alasan dan
tujuannya. Dalam buku Ensiklopedi Nasional Indonesia, oportunisme
adalah suatu aliran pemikiran yang menghendaki pemakaian kesempatan
menguntungkan dengan sebaik-baiknya, demi diri sendiri, kelompok, atau
suatu tujuan tertentu.’® Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
oportunisme adalah paham yang semata-mata hendak mengambil
keuntungan untuk diri sendiri dari kesempatan yang ada tanpa berpegang
pada prinsip tertentu.*!

Dalam kamus Oxford Avanced Learner’s Dictionary, oportunisme
diartikan sebagai “the practice of looking for and using opportunities to
gain an advantages for oneself, without considering if this is fair or right”,
mencari dan menggunakan kesempatan untuk memperoleh keuntungan
pribadi tanpa mempertimbangkan benar dan salah.

Dalam buku The Personality Code karangan Travis Bradberry,
Oportunis adalah seorang yang cenderung lebih suka bekerja sendiri, dan
berusaha untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan tepat waktu.
Orang yang bertipe ini mempunyai standar tinggi bagi dirinya sendiri
maupun orang lain. Keunggulan si oportunis adalah menepati deadline

serta punya solusi yang unik dan orisinil.*?

19 Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Bekasi: Delta Pamungkas, 2004), hal.289

" pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hal. 1021

12 http://www.managementfile.com/ (diakses tanggal 12 Mei 2014)


http://www.managementfile.com/
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Karakter oportunisme sebenarnya sangat dibutuhkan dalam konteks
positif, karena merupakan keahlian dalam menangkap peluang. Namun,
jika ini dijadikan sifat kepada seseorang hingga disebut oportunistik. Ini
sangat berbahaya, karena orang semacam ini tidak bisa dipercaya. Dan
tidak layak dijadikan sahabat, karena ia hanya akan bersahabat dengan
segala hal yang bermanfaat bagi dirinya sendiri. la akan bertindak dengan
memanfaatkan kesempatan yang ada di sekitarnya untuk kepentingan dan
keuntungan pribadinya tanpa mempertimbangkan apakah ia mengganggu
orang lain ataukah tidak.

Dari definisi dan teori yang ada dalam penjelasan di atas, terdapat
ciri-ciri seseorang yang memiliki karakter oportunisme, yaitu :

a. Tidak mau bekerja keras.
b. Ingin mencari keuntungan dari keruhnya permasalahan.
c. Mudah beralih rupa.

d. Pintar mencuri kesempatan demi keuntungan pribadi.

. Tanda dan Makna Dalam Film

Menurut Onong Uchyana Effendi, film merupakan medium
komunikasi yang ampuh, bukan saja untuk hiburan, tetapi untuk
penerangan dan pendidikan. Sedangkan menurut Jakob Sumardjo, dari
pusat pendidikan film dan televisi, menyatakan bahwa film berperan

sebagai pengalaman dan nilai.*®

Aep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam, hal. 94.
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Selain itu film juga merupakan bidang kajian yang sangat relevan
bagi analisis semiotika. Sebagaimana dikatakan oleh Art Van Zoest, film
dibangun dengan tanda semata-mata. Tanda-tanda itu termasuk berbagai
sistem tanda yang bekerjasama dengan baik untuk mencapai efek yang
diharapkan. Pada film digunakan tanda-tanda ikonis, yaitu tanda-tanda
yang menggambarkan sesuatu.™

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan Charles Sander Peirce yang terkenal dengan teori segitiga
makna (triangel meaning) atau disebut juga hubungan triadik yang terdiri
atas tanda, objek, dan interpretan.™ Menurut Peirce, tanda adalah segala
sesuatu yang ada pada seseorang untuk menyatakan sesuatu yang lain
dalam beberapa hal atau kapasitas.'® Salah satu bentuk tanda adalah kata.
Sedangkan objek adalah sesuatu yang dirujuk tanda. Sementara interpretan
adalah tanda yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk
sebuah tanda. Apabila ketiga elemen makna itu berinteraksi dalam benak
seseorang, maka muncullah makna tentang sesuatu yang diwakili oleh
tanda tersebut. Yang dikupas teori segitiga makna adalah persoalan
bagaimana muncul dari sebuah tanda ketika tanda itu digunakan orang
pada waktu berkomunikasi.

Segitiga makna Peirce ditampilkan dalam gambar berikut:*’

¥Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 128.

1 Alex Sobur, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 114.

"°Ibid., hal. 109-110.

YIbid., hal. 114-115.
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Sign

Interpretant " » Object

Gambar 1.1. Elemen Makna Peirce

Peirce mengatakan bahwa tanda itu sendiri merupakan contoh dari
kepertamaan, objeknya adalah kekeduaan, dan penafsirannya — unsur
pengantara — adalah contoh dari keketigaan. Keketigaan yang ada dalam
konteks pembentukan tanda juga membangkitkan semiotika yang tak
terbatas, selama suatu penafsir (gagasan) yang membaca tanda sebagai
tanda bagi yang lain (yaitu sebagai wakil dari suatu makna atau penanda)
bisa ditangkap oleh penafsir lainnya.'®

Tanda (sign) adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat
ditangkap oleh panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang
merujuk (merepresentasikan) hal di luar tanda itu sendiri.'® Objek (object)
sebagai acuan tanda adalah konteks sosial yang menjadi referensi dari
tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda. Tanda dapat berfungsi apabila

diinterpretasikan dalam benak penerima tanda melalui interpretant. Jadi,

41.

8Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 40-

YK ris Budiman, Semiotika Visual; Konsep, Isu, dan Problem lkonitas, (Yogyakarta:

Jalasutra, 2011), hal. 99.
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interpretant adalah apa yang memastikan dan menjamin validitas tanda,
walaupun penginterpretasiannya tidak ada®® atau konsep pemikiran dari
orang yang menggunakan tanda dan menurunkannya dalam makna tertentu
atau makna yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk
tanda.?

Makna merupakan sesuatu yang mampu dipahami setiap orang
secara intuitif namun tidak dapat dijelaskan secara virtual, dan konsep
makna sebaiknya tidak didefinisikan. Makna hanya dapat diuraikan
dengan memperhatikan makna lainnya. Makna merupakan sesuatu yang
tidak dapat didefinisikan secara mutlak, karena berelasi dengan tanda
lainnya.?” Jadi dapat disimpulkan bahwa makna merupakan interpretasi
yang timbul dari seseorang pada sebuah teks, perilaku, atau kejadian
dengan memperhatikan konteks, artikulasi, dan relasi tanda-tanda lainnya.

Dalam proses ini terdapat tanda verbal (bahasa, baik lisan maupun
tulisan) dan tanda non verbal (gerak anggota tubuh, gambar, warna dan
berbagai isyarat yang tidak termasuk kata-kata atau bahasa). Sebagai tanda
nonverbal (visual), gambar dapat dipergunakan untuk menyatakan pikiran
atau perasaan. Tanda verbal mencakup kode-kode representasi yang lebih
halus, yang tercakup dalam kompleksitas dari penggambaran visual
(nonverbal) yang harfiah hingga tanda-tanda yang paling abstrak dan

arbitrer serta metafora. Sebuah film pada dasarnya bisa melibatkan bentuk-

hal. 17.

Ibid., hal. 99.
!Kriyanto Rahmat, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 256.
?’Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010),
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bentuk tanda visual (gambar) dan linguistik (bahasa) untuk mengkodekan

pesan yang sedang disampaikan.?

Teori yang telah penulis jelaskan di atas, sesuai dengan pokok
permasalahan yang dieteliti karena dalam penelitian ini mengidentifikasi dan
mengungkap tentang nilai atau karakter oportunisme yang ditampilkan oleh
tokoh utama (Sopo Jarwo) dalam scene-scene film “Adit & Sopo Jarwo”.
Makna dari visualisasi tanda dalam film ini dikaji untuk menjelaskan
interpretant dari setiap scene yang mengandung nilai karakter oportunisme.

Penelitian ini berusaha untuk mencari tanda-tanda karakter oportonisme
yang terdapat dalam film “Adit & Sopo Jarwo” melalui dialog-dialog atau
scene-scene tokoh utama yang terdapat dalam film tersebut, dengan
menggunakan pendekatan Charles Sanders Peirce yang mengemukakan sebuah
teori segitiga makna atau triadik melalui proses semiosis (suatu hubungan
diantara tanda, objek, dan makna).?* Mengacu pada teori tersebut, maka untuk
mendapatkan ~ kesimpulan tentang gambaran (tanda-tanda) karakter
oportunisme dalam film “Adit & Sopo Jarwo”, peneliti membuat kriteria aspek
penelitian terhadap tokoh utama sekaligus tokoh antagonis yaitu Sopo Jarwo
sebagai berikut:

Tabel 1.1. Aspek Penilaian

No Aspek Penilaian Unsur Kode Semiotik

1 | Mengambil keuntungan Visualisasi scene- | Tanda, Object,

Zalex Sobur, Analisis Teks Media, hal. 131.
24 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, hal. 16.
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untuk diri sendiri scene Sopo Jarwo | Interpretant

2 | Pintar mencuri kesempatan | Visualisasi scene- | Tanda, Object,

demi keuntungan pribadi scene Sopo Jarwo | Interpretant
3 | Tidak berpegang pada Visualisasi scene- | Tanda, Object,
prinsip tertentu scene Sopo Jarwo | Interpretant

H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang dilaksanakan oleh seorang peneliti
untuk mengumpulkan, mengklarifikasikan dan menganalisa fakta-fakta yang
ada di tempat penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dan
pengetahuan.?® Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Gogdan
dan Guba seperti yang dikutip oleh Lexy J. Moleong yaitu pendekatan
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
(data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka). Hal ini ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisa
fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, dan lainnya.?
Dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk cuplikan frame dan
dialog dari scene-scene Kkhususnya yang mengandung arti karakter

oportunisme yang terdapat dalam film “Adit & Sopo Jarwo”. Data-data

%A. Mangunhardjono, Pembinaan Arti dan Metodenya, (Yogyakarta: Kanisius, 1986),
hal. 101.

%|_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006),
hal. 6.
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kualitatif tersebut kemudian diinterpretasikan dengan rujukan, acuan, atau
referensi-referensi lain secara ilmiah.
. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.?” Subjek penelitian
dapat disebut sebagai istilah untuk menjawab siapa sebenarnya yang akan
diteliti dalam sebuah penelitian atau dengan kata lain subjek penelitian
adalah orang yang memberikan informasi atau data (informan). Subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah film "Adit & Sopo Jarwo".
. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sasaran penelitian atau data yang akan dicari
kemudian diteliti dalam sebuah penelitian. Yang menjadi objek dalam
penelitian ini yaitu karakter oportunisme tokoh Sopo Jarwo dalam film
"Adit & Sopo Jarwo".
. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data diperoleh dengan menggunakan teknik
dokumentasi, yaitu dengan mencari data-data mengenai segala hal yang
berhubungan dengan film “Adit & Sopo Jarwo” yang berupa bahan-bahan
tertulis seperti buku, artikel, video, arsip maupun dokumen, dan juga
sumber internet.

Metode Alanisis Data

?’saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 34.
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Analisis data merupakan upaya mencari data dan menata secara
sistematis catatan hasil pengumpulan data untuk meningkatkan
pemahaman terhadap objek yang sedang diteliti.?® Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis semiotik yang berarti suatu ilmu atau
metode analisis untuk mengkaji tanda.?

Maka dari itu, semiotik dalam penelitian ini berusaha mengkaji
karakter oportunisme melalui tanda-tanda yang ada dalam film “Adit &
Sopo Jarwo” yang mengacu pada teori Charles Sanders Peirce dimana
dirasa cocok dengan penelitian sebuah film.

Langkah-langkah yang akan penulis lakukan dalam menganalisis
data pada penelitian ini antara lain:

a. Mengidentifikasi film “Adit & Sopo Jarwo” yang dipublikasikan oleh
MD Entertainment melalui situs youtube.com.

b. Mengamati dan memahami skenario film “Adit & Sopo Jarwo”, yaitu
tokoh-tokohnya dan karakteristiknya. Kemudian setiap episode film
ditentukan scene yang mengandung karakter oportunisme.

c. Setelah scene ditentukan, maka selanjutnya scene-scene tersebut akan
diklasifikasikan berdasarkan scene yang mengandung karakter
oportunisme. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk cuplikan frame
dan dialog dari adegan yang terdapat dalam film “Adit & Sopo

Jarwo”.

hal. 183

®Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarsarin, 1989),

2 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, hal. 15
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d. Selanjutnya menginterpretasikan scene tersebut sesuai dengan teori
segitiga makna semiotika Charles Sanders Peirce yang mengatakan
bahwa tanda itu sendiri merupakan contoh dari kepertamaan, objeknya
kekeduaan, dan penafsirannya adalah contoh dari keketigaan yang

berperan menafsiri suatu makna.

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan penelitian ini sebagai berikut :

Bab I: Pendahuluan, yang didalamnya akan memuat tentang penegasan
judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab I1: Bab ini berisi gambaran umum film “Adit & Sopo Jarwo”,
diantaranya deskripsi film, pemain dan crew, biografi, sinopsis, dan
karakter tokoh dalam film “Adit & Sopo Jarwo™.
Bab Ill: Bab ini akan menyajikan hasil penelitian tentang gambaran
karakter oportunisme yang terdapat dalam film "Adit & Sopo Jarwo".
Bab IV: Penutup yang didalamnya memuat kesimpulan, saran-saran

dan penutup.



BAB IV

PENUTUP

Pada bagian akhir skripsi ini, penulis membuat kesimpulan berdasarkan
hasil dari penelitian yang telah penulis kerjakan. Selain itu, penulis juga
memberikan saran-saran yang berkaitan dengan kesimpulan yang penulis
temukan.

A. KESIMPULAN

Film Adit & Sopo Jarwo merupakan contoh hiburan yang bisa
dijadikan pembelajaran untuk diambil hikmahnya. Terdapat pesan bahwa di
dalam kehidupan sehari-hari selalu ada berbagai macam karakter yang dimiliki
masing-masing orang. Dari uraian dan analisis yang telah dipaparkan dalam
bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa karakter
oportunisme yang digambarkan melalui tokoh Sopo Jarwo dalam Film Adit &
Sopo Jarwo yaitu:

Jarwo memiliki karakter oportunisme yang mengarah kepada sikap
negatif, yang ditunjukkan dari interpretasi dari scene-scene yang telah diulas.
Hal itu digambarkan dengan sikapnya: Pertama, tidak mau bekerja keras yaitu
perbuatan Jarwo & Sopo yang selalu menyuruh orang lain bekerja sedangkan
dirinya berdiam diri, namun ingin menikmati hasilnya lebih besar dari
temannya yang bekerja. Kedua, ingin mencari keuntungan dari keruhnya
permasalahan yaitu suka memanfaatkan masalah yang sedang dihadapi orang

lain untuk diambil keuntungan materi bagi dirinya. Ketiga, mudah beralih rupa
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yaitu sering membuat alasan pembenaran setelah berbuat kesalahan dan
berpura-pura kalau dirinya sedang berbuat baik. Keempat, pintar mencuri
kesempatan demi keuntungan pribadi yaitu kemampuan cerdiknya mencuri
kesempatan saat melihat kejadian sederhana di sekitarnya menjadi peluang

untuk mendapatkan keuntungan bagi dirinya.

. SARAN-SARAN

Dari kesimpulan yang penulis dapatkan dari penelitian dengan analisis
semiotik terhadap karakter oportunisme dalam Film Adit & Sopo Jarwo, maka
penulis memberikan saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi
pihak-pihak yang terkait, diantaranya :

1. Bagi sutradara Film Adit & Sopo Jarwo, film inspiratif tersebut
sangat layak untuk menjadi rujukan film pendidikan, tidak hanya
untuk anak-anak namun juga untuk orang dewasa. Ada baiknya
jika dilakukan pengklasifikasian tema film setiap edisinya,
sehingga ada serial tematik dari film kartun tersebut.

2. Bagi para akademisi, sangat banyak hal-hal yang bisa diteliti dari
film Adit & Sopo Jarwo dari berbagai aspek. Diharapkan akan ada
banyak akademisi yang meneliti film ini, mulai dari isi ceritanya,
sinematografinya, aspek-aspek animasinya, dan sebagainya.

3. Bagi para pemirsa Film Adit & Sopo Jarwo, hendaknya bisa
memilah dan memilih serta mengambil hikmah secara bijak dari

film tersebut. Karakter tokoh seperti Adit sangat baik untuk
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dijadikan contoh kepada anak-anak. Karakter tokoh seperti Haji
Udin sangat baik untuk dijadikan teladan bagi para tokoh
masyarakat. Sedangkan karakter tokoh Jarwo dan Sopo yang
digambarkan dalam film tersebut, bukan untuk ditiru, namun

hendaknya dijadikan bahan pelajaran dalam kehidupan sehari-hari.

C. KATA PENUTUP

Segala puji hanya milik Allah, Rabb semesta alam. Penulis menyadari,
hanya karena rahmat dan hidayahnyalah penulis diberi kekuatan untuk bisa
menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan dalam semoga tercurah limpah
kepada uswah hasanah kita, Rasulullah Muhammad SAW, yang telah
membimbing umat manusia menuju jalan yang diridhoi Allah SWT.

Tidak lupa ucapan terima kasih juga penulis haturkan kepada semua
pihak yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini. Penulis menyadari
skripsi ini masih jauh dari hasil yang sempurna, itu semua karena keterbatasan
penulis, oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun sangat penulis
harapkan demi terciptanya perbaikan di kemudian hari. Penulis juga berharap
skripsi ini membawa manfaat kebaikan bagi para pembaca sekalian. Akhir
kata, semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat dan karunianya, serta

meridhoi segala aktifitas yang kita lakukan. Aamiin.
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